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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Grand Teori 

Organizational Learning Theory pada awalnya dipopulerkan oleh Peter Senge 

(1990) lewat bukunya berjudul The Fifth Discipline yang menyatakan bahwa 

organisasi pembelajaran adalah organisasi dimana orang terus-menerus 

memperluas kapasitas mereka untuk menciptakan hasil yang benar-benar mereka 

inginkan, dimana pola baru dan ekspansi pemikiran diasuh, dimana aspirasi kolektif 

dibebaskan, dan dimana orang terus-menerus belajar melihat bersama-sama secara 

menyeluruh. Organisasi pembelajaran (Organizational Learning), memberikan 

kontribusi yang positif bagi organisasi tentang pemecahan masalah yang sistematis 

sebagai aktivitas awal yang menekankan pada filosofi dan metode yang digunakan 

terhadap peningkatan kualitas, yang dilakukan melalui program pelatihan teknik 

pemecahan masalah, berupa latihan dan contoh kasus sehingga anggota organisasi 

lebih berdisiplin dengan pemikirannya, serta lebih memperhatikan detail sebuah 

pekerjaan. Suatu organisasi yang belajar secara bersungguh-sungguh dan bersama-

sama, dan secara terus menerus mentransformasikan dirinya menjadi lebih baik 

dalam mengumpulkan, mengelola, dan menggunakan pengetahuan untuk 

kesuksesan organisasi. Organisasi memberdayakan manusia di dalam dan diluar 

organisasi dan diluar organisasi untuk belajar sebagaimana mereka bekerja. 

Teknologi dimanfaatkan organisasi untuk mengoptimalkan pembelajaran maupun 

produktivitas. Organizational Learning Theory menjelaskan bahwa mengenai 

setiap organisasi dari segi penempatan dan kompetensi dibutuhkan nya 

pembelajaran maka pihak yang berwenang harus mengembangkan kapasitas ke 

tingkat profesional dalam memanajemen fenomena-fenomena organisasi yang 

timbul sehingga organisasi dapat memprediksi situasi di masa depan untuk 

mencapai efesiensi kinerja dalam organisasi (Weick, 2015). 
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2.2 Pengertian Kinerja Pegawai 

Kelbelrhasilan suatu pelrusahaan dipelngaruhi o llelh kinelrja pelgawainya, untuk itu 

seltiap pelrusahaan belrusaha melningkatkan kinelrja Pegawainya dalam me lwujudkan 

tujuan, sasaran, visi dan misi pelrusahaan yang tellah diteltapkan. Kinelrja pelgawai 

melngacu pada prelstasi selselo lrang yang diukur delngan standar dan kritelria yang 

diteltapkan ollelh pelrusahaan. Melnurut Mangkunelgara (2016) melnyatakan bahwa 

Kinelrja pelgawai melrupakan hasil kelrja selcara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

ollelh selo lrang pelgawai dalam mellaksanakan tugasnya selsuai delngan tanggung jawab 

yang dibelrikan kelpadanya. Pelndapat Fahmi (2017) melnyatakan bahwa kinelrja 

adalah hasil yang dipelrollelh suatu olrganisasi, baik olrganisasi yang belro lrielntasi pada 

keluntungan maupun yang tidak belro lrielntasi pada keluntungan yang dihasilkan 

dalam kurun waktu telrtelntu. Delfinisi lain dari kinelrja melnurut Darmadi (2018) 

bahwa kinelrja pelgawai adalah pelkelrjaan yang dapat disellelsaikan o llelh selselo lrang 

atau selkello lmpo lk olrang dalam suatu olrganisasi selsuai delngan welwelnang dan 

tanggung jawabnya masing-masing, guna melncapai tujuan o lrganisasi yang 

belrsangkutan selcara sah dan tanpa mellanggar hukum, selrta selsuai delngan mo lralitas 

dan eltika. 

2.2.1 Indikator Kinerja 

Melnurut Afandi (2018) Indikatolr kinelrja pelgawai adalah selbagai belrikut: 

1. Kuantitas Hasil Kelrja 

Selmua jelnis satuan ukuran yang belrkaitan delngan jumlah hasil pelkelrjaan 

yang dapat dinyatakan dalam angka atau padanan angka lainnya. 

2. Kualitas Hasil Kelrja 

Selgala macam satuan ukuran yang belrkaitan delngan kualitas atau hasil mutu 

pelkelrjaan yang dapat dinyatakan dalam angka atau padanan angka lainnya. 

3. E lfisie lnsi Dalam Mellaksanakan Tugas 

Belragam sumbelr daya delngan bijaksana dan delngan cara yang helmat biaya. 

4. Disiplin Kelrja 

Melmatuhi hukum dan pelraturan yang belrlaku. 
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5. Inisiatif  

Kelmampuan untuk melmutuskan dan mellakukan hal yang belnar tanpa 

disuruh, mampu melngeltahui apa yang harus dilakukan delngan selsuatu yang 

ada di selkitar, belrusaha untuk teltap belrgelrak mellakukan selsuatu melskipun 

keladaan selmakin sulit. 

6. Keltellitian 

Tingkat kelselsuaian hasil pelngukuran pelkelrjaan apakah pelkelrjaan telrselbut 

tellah melncapai tujuannya atau bellum. 

7. Kelpelmimpinan  

Prolsels melmpelngaruhi atau melmbelri co lntolh ollelh pelmimpin kelpada 

pelgawainya dalam upaya melncapai tujuan olrganisasi. 

8. Keljujuran 

Salah satu sifat manusia yang cukup sulit ditelrapkan. 

9. Krelativitas  

Prolsels melntal yang mellibatkan pelmunculan idel atau yang mellibatkan 

pelmunculan idel. 

2.2.2 Arti Penting Kinerja 

Melnurut Astuti dan Imam (2018), kinelrja melrupakan kelbelrhasilan selselo lrang dalam 

mellaksanakan tugas, sasaran prelstasi kelrja melrupakan ukuran untuk melnilai tingkat 

deldikasi pelgawai telrhadap pelrusahaan. Jika kinelrja pelgawai baik maka kinelrja 

pelrusahaan juga akan baik. Kinelrja selo lrang pelgawai akan baik jika melmiliki 

keltelrampilan tinggi, mau belkelrja kelras, dibayar selsuai kelselpatakan, melmiliki 

harapan untuk masa delpan yang lelbih baik. Kinelrja pelgawai sangat dipelrlukan, 

karelna delngan kinelrja telrselbut akan dikeltahui seljauh mana kelmampuan pelgawai 

dalam mellaksanakan tugas-tugas yang dibelbankan kelpadanya. Melnurut Sinambella 

(2018) arti pelnting kinelrja yaitu: 

1. Mellakukan, melnjalankan, mellaksanakan 

2. Melmelnuhi atau melnjalankan selsuatu 

3. Mellaksanakan suatu tanggung jawab 

4. Mellakukan selsuatu yang diharapkan selselo lrang 
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2.2.3 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Tingkat kinelrja pelgawai telntunya ditelntukan o llelh faktolr-faktolr yang selcara 

langsung maupun tidak langsung melmpelngaruhi dirinya. Anwar Prabu 

Mangkunelgara (2009) melngelmukakan bahwa faktolr yang melmpelngaruhi 

pelncapaian kinelrja adalah faktolr kelmampuan (Ability) dan faktolr mo ltivasi 

(Moltivatioln). 

1. Faktolr Kelmampuan (Ability) 

Selcara psiko llo lgis, kelmampuan (Ability) telrdiri dari kelmampuan poltelnsial 

(IQ) dan kelmampuan relalitas (Knolwleldgel + Skill). Artinya, pelmimpin dan 

pelgawai yang melmiliki IQ di atas rata-rata (IQ 110-120) apalagi IQ yang 

supelriolr, velry supelriolr, gifteld dan gelnius delngan pelndidikan yang melmadai 

untuk jabatannya dan telrampil dalam me llakukan pelkelrjaannya selhari-hari, 

akan lelbih mudah melncapai kinelrja yang maksimal. 

2. Faktolr Moltivasi (Moltivatioln) 

Moltivasi diartikan selbagai sikap (Attitudel) pelmimpin dan pelgawai telrhadap 

situasi kelrja (Situatioln) di lingkungan olrganisasinya. Melrelka yang melmiliki 

sikap polsitif (Prol) telrhadap situasi kelrja melnunjukkan mo ltivasi kelrja yang 

lelbih tinggi, dan selbaliknya melrelka yang melmiliki sikap nelgatif (Kolntra) 

telntang situasi kelrja melnunjukkan mo ltivasi kelrja yang lelbih relndah. Situasi 

kinelrja melliputi hubungan kelrja, fasilitas kelrja, iklim kelrja, kelbijakan 

kelpelmimpinan, gaya kelpelmimpinan kelrja dan ko lndisi kelrja. 

Sellain itu, dari relfelrelnsi lainnya melnurut Rolbelrt L. Mathis dan Jo lhn H. Jackso ln 

(2001) faktolr-faktolr yang melmelngaruhi kinelrja individu telnaga kelrja, yaitu : 

1. Kelmampuan 

2. Moltivasi 

3. Dukungan yang ditelrima 

4. Kelbelradaan pelkelrjaan yang melrelka lakukan 

5. Hubungan melrelka delngan olrganisasi 
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2.2.4 Manfaat dan Tujuan Kinerja 

Tujuan kinelrja melnurut Wibo lwol (2011) adalah melnyelsuaikan harapan kinelrja 

individu delngan tujuan o lrganisasi. Kelselsuaian antara upaya pelncapaian tujuan 

individu delngan tujuan olrganisasi akan mampu melncapai kinelrja yang baik. 

Melnurut Wibo lwol dalam Ro lzariel (2017) pelnilaian kinelrja dapat dipelrgunakan 

untuk kelpelntingan yang lelbih luas, selpelrti:  

1. E lvaluasi tujuan dan saran, elvaluasi tujuan dan sasaran melmbelrikan umpan 

balik bagi prolsels pelrelncanaan dalam melneltapkan tujuan kinelrja o lrganisasi di 

masa yang akan datang. 

2. E lvaluasi relncana, jika dalam pelnilaian hasil yang dicapai tidak selsuai delngan 

relncana, dicari pelnyelbabnya apa. 

3. E lvaluasi lingkungan, melnilai apakah kolndisi lingkungan yang dihadapi 

sellama prolsels pellaksanaan tidak selpelrti yang diharapkan, tidak kolndusif, dan 

melngakibatkan kelsulitan atau kelgagalan.  

4. E lvaluasi pro lsels kinelrja, melnilai apakah ada kelndala dalam prolsels 

implelmelntasi kinelrja. Apakah melkanisme l kelrja belrjalan selpelrti yang 

diharapkan, apakah ada masalah delngan kelpelmimpinan dan hubungan antar 

manusia dalam o lrganisasi. 

5. E lvaluasi pelngukuran kinelrja, melnilai apakah pelrfo lrmancel appraisal sudah 

dilakukan delngan belnar, apakah sistelm relvielw dan co laching sudah 

dilaksanakan delngan belnar dan apakah meltoldel sudah selsuai. 

6. E lvaluasi hasil, jika ada pelnyimpangan, cari faktolr pelnyelbabnya dan colba 

pelrbaiki di kelmudian hari. 

2.3 Pengertian Kompetensi  

Seltiap olrganisasi dibe lntuk untuk melncapai tujuan telrtelntu dan bila telrcapai maka 

dapat diselbut suksels. Untuk melncapai kelsukselsan dipelrlukan landasan yang kuat 

belrupa kolmpeltelnsi. Selcara kolnselptual melnurut pelnelliti ko lmpeltelnsi melrupakan 

suatu kelmampuan yang dimiliki pelgawai yang dijadikan peldolman dalam 

mellaksanakan tugasnya selsuai delngan SOlP (Standard Olpelrating Prolceldurel). 

Seltiap olrganisasi dibuat untuk melncapai tujuan telrtelntu dan keltika tujuan telrselbut 

telrcapai, olrganisasi telrselbut dianggap suksels. Untuk melncapai kelsukselsan, 
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dipelrlukan landasan ko lmpeltelnsi yang kuat. Selcara kolnselptual, pelnelliti melngatakan 

kolmpeltelnsi adalah kelmampuan pelgawai yang digunakan selbagai peldo lman dalam 

mellaksanakan tugas melrelka selsuai delngan Standart Olpelrating Prolceldurel (SOlP).  

Ko lmpeltelnsi melnurut Wibo lwo l (2018), didelfinisikan selbagai kelmampuan untuk 

mellakukan atau melnyellelsaikan tugas atau pelkelrjaan yang didasari o lle lh 

keltelrampilan dan pelngeltahuan selrta didukung o llelh sikap kelrja yang dipelrlukan o llelh 

pelkelrjaan telrselbut. Melnurut Pianda (2018), kolmpeltelnsi adalah sifat utam selselo lrang 

yang melngidelntifikasi cara melrelka belrpikir, belrsikap dan belrtindak, selrta melnarik 

kelsimpulan yang dapat melrelka lakukan dan pelrtahankan sellama pelrio ldel waktu 

telrtelntu. 

2.3.1 Indikator Kompetensi 

Wibo lwo l (2006) melngelmukakan indikatolr kolmpeltelnsi, yaitu: 

1. Keltelrampilan (Skill) 

Melrupakan kelmampuan untuk melnunjukkan suatu sistelm atau urutan 

pelrilaku yang selcara fungsio lnal telrkait delngan pelncapaian tujuan kinelrja. 

Keltelrampilan juga dapat didelfinisikan selbagai kelmampuan selselo lrang untuk 

mellaksanakan tugas telrtelntu dalam lingkungan yang selsuai delngan standar 

dan targelt kelrja olrganisasi. 

2. Pelngeltahuan  

Info lrmasi yang dimiliki selselo lrang dalam bidang telrtelntu. Pegawai harus 

melngeltahui dan melmahami ilmu atau info lrmasi telntang bidang masing-

masing. 

3. Ko lnselp Diri (Sikap) 

Sikap selo lrang Pegawai harus pro lfelsio lnal dalam melnyellelsaikan tugasnya 

delngan rasa pelrcaya diri dan kelyakinan bahwa pelkelrjaan dapat dilaksanakan 

delngan baik selsuai delngan yang tellah ditelntukan o llelh pelrusahaan. 
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4. Sifat (Trait) 

Karaktelristik yang rellatif ko lnstan dari pelrilaku selselo lrang. Seltiap pelgawai 

melmiliki karaktelr (sifat) yang belrbelda dalam melnyellelsaikan tugas 

pelkelrjaannya. 

5. Moltif  

Selsuatu yang selcara kolnsisteln dipikirkan atau diinginkan selselo lrang yang 

melnyelbabkan suatu tindakan. Moltif melndo lrolng, melngarahkan, dan melmilih 

pelrilaku kel arah tindakan atau tujuan telrtelntu 

Seldangkan melnurut Eldy Sutrisno l (2019) telrdapat 6 indikatolr kolmpeltelnsi, 

dijellaskan selbagaimana belrikut: 

1. Pelngeltahuan (Knolwleldgel) 

Kelsadaran bidang kolgnitif. Misalnya, selo lrang pelgawai tau bagaiman 

melnelmukan pelmbellajaran dan bagaiman mellakukan pelmbellajaran yang 

elfelktif untuk melmelnuhi kelbutuhan pelrusahaan. 

2. Pelmahaman (Undelrstanding) 

Keldalaman ko lgnitif dan elfelktif yang dimiliki ollelh individu. Misalnya, 

selo lrang pelgawai harus melmahami karaktelristik dan kolndisi kelrja yang elfelktif 

dan elfisieln saat mellakukan pelmbellajaran. 

3. Kelmampuan (Skill) 

Selsuatu yang dimiliki selselo lrang untuk melnye llelsaikan tugas atau tanggung 

jawab yang dibelrikan kelpadanya. Misalnya, kelmampuan pelgawai untuk 

melmilih meltoldel kelrja yang dianggap lelbih elfisieln dan elfelktif. 

4. Nilai (Valuel) 

Standar tingkah laku yang ditanamkan dalam pikiran selselo lrang. Nilai-nilai 

selpelrti keljujuran, keltelrbukaan, dan delmo lkrasi adalah co lntolh nilai-nilai yang 

dimiliki pelgawai saat melnjalankan tugasnya. 

5. Sikap (Attitudel) 

Pelrasaan (selnang, tidak selnang, suka, tidak suka) atau relaksi telrhadap 

rangsangan elkstelrnal. Misalnya, bagaimana pelrasaan Anda telntang kelnaikan 

gaji atau krisis elko lno lmi. 
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6. Minat (Intelrelst) 

Kelcelndelrungan selselo lrang untuk mellakukan selsuatu, selpelrti mellakukan 

aktivitas kelrja. 

2.3.2 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kompetensi 

Melnurut Zwelll dalam Wibo lwo l (2016), Faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi 

kolmpeltelnsi adalah selbagai belrikut : 

1. Kelpelrcayaan dan Nilai 

Kelyakinan dan nilai selselo lrang telntang kolmpo lneln yang melmpelngaruhi 

kolmpeltelnsi telrcelrmin dalam sikap dan pelrilaku melrelka. Baik pandangan 

maupun tindakan ini mellelkat pada selselo lrang. Tidak krelatif dan ino lvatif 

dalam belkelrja celndelrung tidak dapat melnelmukan selsuatu yang baru dan 

melnantang. 

2. Kelahlian atau Keltelrampilan 

Kelahlian atau keltelrampilan dalam ko lmpeltelnsi sangat pelnting untuk 

pelrusahaan. Kelahlian atau keltelrampilan selselo lrang melrupakan faktolr pelnelntu 

kelbelrhasilan ko lmpeltelnsi melrelka. Dilatih, dipraktelkkan, dan dikelmbangkan 

kelahlian atau keltelrampilan selselo lrang dapat melningkatkan keltelrampilan 

melrelka di pelrusahaan. 

3. Pelngalaman 

Telntang pelngalaman selselo lrang yang dapat belrdampak pada faktolr 

kolmpeltelnsi. Delngan banyak pelngalaman dalam suatu bidang pelkelrjaan, 

selselo lrang dapat melningkatkan ko lmpeltelnsinya dibandingkan delngan olrang 

yang tidak melmiliki pelngalaman. Pelngalaman melmungkinkan selselo lrang 

untuk melnelmukan selsuatu yang baru dalam bidang yang pelrlu dipellajari, dan 

pelngalaman ini dapat digunakan untuk melningkatkan ko lmpeltelnsi selselo lrang. 

4. Karaktelristik Pelrso lnal 

Karaktelristik pribadi adalah sifat kelpribadian selselo lrang, yang dapat 

melmelngaruhi kelmampuan melrelka. Individu tidak melmiliki kelpribadian yang 

sama. Aktivitas selhari-hari selselo lrang dapat melnunjukkan kelpribadiannya. 

Olrang ini rajin atau malas, pelmarah atau sabar. Adanya karaktelristik pribadi 

yang dimiliki selselo lrang dapat melmbantu atau melnghalangi kelmajuan 
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kolmpeltelnsinya, telrgantung pada sifat alami selselolrang. Kelpribadian 

selselo lrang dapat belrubah, teltapi biasanya sulit. 

5. Moltivasi 

Moltivasi selselo lrang untuk pelkelrjaan melrelka akan melmelngaruhi hasil yang 

melrelka capai. Pelnghargaan yang dibelrikan kelpada pelgawai dapat 

melmbelrikan pelngaruh po lsitif telrhadap ko lmpeltelnsi. Delngan delmikian, keltika 

ada mo ltivasi untuk pelgawai, melrelka dapat melningkatkan kelmampuan 

melrelka dalam suatu bidang karelna mo ltivasi melmbelrikan manfaat yang 

polsitif telrhadap ko lmpeltelnsi. 

6. Isu – Isu Elmo lsio lnal 

Isu masalah elmo lsio lnal yang melmpelngaruhi ko lmpeltelnsi, dalam artian bahwa 

masalah-masalah ini melrupakan hambatan elmo lsio lnal yang dapat melmbatasi 

kelmampuan selselo lrang, selpelrti rasa takut dalam me lnjalankan tugasnya, 

pelrasaan malu atau kurang pelrcaya diri, dan pikiran nelgatif telrus-melnelrus. 

Ollelh karelna itu, hambatan elmo lsio lnal dapat dicelgah delngan melnciptakan 

lingkungan kelrja yang polsitif dan melmilih relkan kelrja atau lawan bicara yang 

kolmpelteln. 

7. Kapasitas Intellelktual 

Kapasitas intellelktual, yang belrarti pelnguasaan kolmpeltelnsi selselo lrang akan 

dipelngaruhi. Kelmampuan selselo lrang telrgantung pada tingkat kelmampuan 

belrpikir yang belrbelda. Pelrbeldaan dalam tingkat kelmampuan belrpikir 

selselo lrang akan melmpelngaruhi cara melrelka melngatasi ko lnflik dan melmbuat 

kelputusan di pelrusahaan. Delngan delmikian, kapasitas intellelktual dapat 

didelfinisikan selbagai bagaimana selselo lrang dapat melngelndalikan tingkat 

kelmampuan belrpikir melrelka selhingga melrelka dapat melmbantu 

melngelmbangkan ko lmpeltelnsi individu dalam o lrganisasi. 

2.3.3 Jenis – Jenis Kompetensi 

Melnurut Sudaryo l (2018) ada belbelrapa jelnis ko lmpeltelnsi, yaitu selbagai belrikut : 

1. Planning Colmpeltelncy 

Telrkait delngan tindakan telrtelntu selpelrti melneltapkan tujuan, melnilai risiko l 

dan melngelmbangkan urutan tindakan untuk melncapai tujuan.. 
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2. Influelncel Colmpeltelncy 

Telrkait delngan tindakan selpelrti belrdampak pada olrang lain, melmaksa 

tindakan telrtelntu atau melmbuat kelputusan telrtelntu dan melmbelrikan inspirasi 

untuk belkelrja melnuju tujuan o lrganisasi.. 

3. Colmmunicatioln Colmpeltelncy 

Belrupa keltelrampilan belrbicara, melndelngarkan olrang lain, kolmunikasi velrbal 

dan no lnvelrbal. 

4. Intelrpelrsolnal Colmpeltelncy 

Telrmasuk elmpati, melmbangun ko lnselnsus, neltwolrking, pelrsuasi, nelgo lisasi, 

diplo lmasi, manajelmeln kolnflik, melngho lrmati olrang lain, dan melnjadi pelmain. 

5. Thinking Colmpeltelncy 

Selhubungan delngan pelmikiran stratelgis, pelmikiran analitis, kolmitmeln untuk 

belrtindak, melmbutuhkan kelmampuan kolgnitif, melngidelntifikasi tautan dan 

melnghasilkan idel-idel krelatif. 

6. Olrganizatiolnal Colmpeltelncy 

Telrmasuk kelmampuan melrelncanakan pelkelrjaan, melngatur sumbelr daya, 

melnyellelsaikan pelkelrjaan, melngukur kelmajuan, dan melngambil risiko l yang 

dipelrhitungkan. 

7. Human Relselolurcels Managelmelnt Colmpeltelncy 

Ini adalah kelmampuan di bidang melmbangun tim, melndo lrolng partisipasi, 

melngelmbangkan bakat, melncari umpan balik kinelrja, dan melngho lrmati 

kelragaman. 

8. Leladelrship Colmpeltelncy 

Ko lmpeltelnsi ini melliputi keltelrampilan melmpolsisikan, pelngelmbangan 

olrganisasi, melngello lla transisi, olrielntasi stratelgis, melmbangun visi, 

melrelncanakan masa delpan, melnguasai pelrubahan dan mello lpo lri kelselhatan 

telmpat kelrja. 

9. Clielnt Selrvicel Colmpeltelncy 

Ini adalah ko lmpeltelnsi dalam belntuk melngidelntifikasi dan melnganalisis 

pellanggan, olrielntasi pellayanan dan pelngiriman, belkelrja delngan pellanggan, 

melnindaklanjuti pellanggan, melmbangun kelmitraan dan belrko lmitme ln 

telrhadap kualitas. 
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10. Businelss Colmpeltelncy  

Ini adalah ko lmpeltelnsi yang melliputi: manaje lmeln keluangan, keltelrampilan 

pelngambilan kelputusan bisnis, belkelrja dalam sistelm, melnggunakan 

keltajaman bisnis, melmbuat kelputusan bisnis dan melnghasilkan pelndapatan. 

11. Sellf Managelmelnt Colmpeltelncy  

Ko lmpeltelnsi belrhubungan delngan mo ltivasi diri, belrtindak pelrcaya diri, 

melngello lla pelmbellajaran selndiri, melnunjukkan fle lksibilitas, dan melngambil 

inisiatif. 

12. Telchnical Olpelratiolnal Colmpeltelncy 

Ko lmpeltelnsi belrhubungan delngan mellakukan tugas kantolr, belkelrja delngan 

telkno llo lgi kolmputelr, melnggunakan pelralatan lain, melndelmo lnstrasikan 

keltelrampilan telknis dan pro lfelsio lnal, dan telrbiasa belkelrja delngan data dan 

angka. 

2.4 Pengertian Penempatan Kerja 

Pelnelmpatan adalah tindakan yang diambil o llelh pimpinan pelrusahaan, bagian 

pelrsolnalia, atau olrganisasi untuk melnelntukan apakah selo lrang Pegawai harus 

dipelkelrjakan pada po lsisi telrtelntu belrdasarkan kelahlian, keltelrampilan, atau 

kualifikasi pelgawai telrselbut (Schollar elt al., 2017).  Larasati (2018) melngatakan 

pelnelmpatan adalah kelbijakan sumbelr daya manusia untuk melnelntukan po lsisi atau 

keldudukan selselo lrang selsuai delngan kelmampuan melrelka agar melrelka dapat 

mellaksanakan pelkelrjaannya di po lsisi telrselbut selcara elfelktif dan elfisieln. Mathis dan 

Jackso ln dalam Badriyah (2017) melngatakan pelnelmpatan juga belrarti melnelmpatkan 

selo lrang pelgawai pada polsisi pelkelrjaan yang telpat, dan selbelrapa baik selo lrang 

pelgawai mellakukan pelkelrjaannya akan melmpelngaruhi jumlah dan kualitas 

pelkelrjaannya. 

Kelrja melrupakan kelgiatan yang dinamis dan belrnilai yang tidak dapat dipisahkan 

dari faktolr fisik, psiko llo lgis dan so lsial. Usaha adalah telnaga yang dikelluarkan olle lh 

selselo lrang yang melnggunakan keltelrampilan, keltelrampilan untuk melndapatkan 

keltidakselimbangan gaji, upah dan kolmpelnsasi lainnya. pelnelmpatan kelrja Pegawai 

melrupakan tindak lanjut dari relkrutmeln. Pelnelmpatan kelrja adalah pro lse ls 

melnugaskan atau melngisi po lsisi atau melnugaskan kelmbali selo lrang Pegawai ke l 
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pelkelrjaan baru atau belrbelda delngan melmpelrhatikan pelngeltahuan, keltelrampilan, 

dan kelmampuan telrselbut selcara belrurutan untuk melncapai tujuan olrganisasi delngan 

hasil yang o lptimal. 

2.4.1 Indikator Penempatan Kerja 

Melnurut Yuniarsih (2013) Pelnelmpatan kelrja melnyangkut belbelrapa indikatolr yaitu: 

1. Pelndidikan minimum yang disyaratkan yaitu melnyangkut: 

a. Pelndidikan yang selharusnya, artinya pelndidikan yang harus dijalankan 

syarat. 

b. Pelndidikan altelrnatif, yaitu pelndidikan lain apabila telrpaksa delngan 

tambahan latihan telrtelntu dapat melngisi syarat pelndidikan yang 

selharusnya. 

2. Pelngeltahuan Kelrja yang harus dimiliki o llelh selo lrang telnaga kelrja agar dapat 

mellakukan kelrja delngan wajar. Pelngalaman kelrja ini selbellum ditelmpatkan 

dan harus dipelro llelh pada ia belkelrja dalam pelkelrjaan telrselbut. Indikatolrnya 

adalah: 

a. Pelngeltahuan melndasari keltelrampilan 

b. Pelralatan kelrja 

c. Prolseldur dan meltoldel prolsels pelkelrjaan 

3. Keltelrampilan Kelrja Kelcakapan/kelahlian untuk mellakukan suatu pelkelrjaan 

yang hanya dipelrollelh dalam praktelk. Indikatolr keltelrampilan kelrja adalah: 

a. Keltelrampilan melntal, selpelrti melnganalisa data, melmbuat kelputusan, 

melnghitung, melnghafal, dan lain-lain.  

b. Keltelrampilan fisik, selpelrti melmbeltulkan listrik, melncangkul, melkanik, 

dan lain-lain.  

c. Keltelrampilan so lsial, selpelrti melmelngaruhi o lrang lain, belrpidatol, 

melnawarkan barang atau jasa, dan lain-lain. 

4. Pelngalaman Kelrja selselo lrang telnaga kelrja untuk mellakukan pelkelrjaan 

telrtelntu. Pelngalaman pelkelrjaan ini indikatolrnya adalah: 

a. Pelkelrjaan yang harus dilakukan 

b. Lamanya mellakukan pelkelrjaan itu 
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5. Pada diri pelgawai yang lulus dalam sellelksi, pelrlu melndapatkan 

pelrtimbangan. Hal ini dimaksudkan untuk melnghindarkan relndahnya 

prolduktivitas kelrja yang dihasilkan o llelh pelgawai yang belrsangkutan. 

Indikatolrnya adalah: 

a. Kelselsuaian faktolr usia selselo lrang Pegawai delngan polsisi kelrja 

2.4.2 Faktor – Faktor Penempatan Kerja 

Melnurut Priansa (2016) Faktolr yang dipelrtimbangkan dalam pelnelmpatan Pegawai 

anatara lain: 

1. Faktolr Prelstasi Akadelmis 

Prelstasi akadelmik pelgawai yang belrsangkutan sellama jelnjang pelndidikan 

telrtelntu harus dipelrtimbangkan. Ini melmungkinkan pelgawai ditelmpatkan 

selsuai delngan prelstasinya. 

2. Faktolr Pelngalaman 

Pada saat pelnelmpatan pelgawai, pelngalaman kelrja harus dipelrtimbangkan. 

Selmakin banyak pelngalaman yang dimiliki pelgawai, selmakin belsar 

kelmungkinan melrelka akan melnguasai tugas dan pelkelrjaan melrelka. 

3. Faktolr Kelselhatan Fisik dan Melntal 

Saat melmilih Pegawai, faktolr fisik dan melntal harus dipelrtimbangkan. Tanpa 

pelrtimbangan yang matang, kelmungkinan kelgagalan o lrganisasi akan 

melningkat. 

4. Faktolr Status Pelrkawinan 

Status pelrkawinan pelgawai tidak hanya harus dipelrtimbangkan untuk 

kelpelntingan pelgawai, teltapi juga untuk pelnelmpatan pelgawai. 

5. Faktolr Usia 

Salah satu faktolr yang dipelrtimbangkan saat melmpelkelrjakan Pegawai adalah 

usia; Pegawai yang lelbih muda celndelrung melmiliki tingkat kinelrja dan 

prolduktivitas yang lelbih tinggi dibandingkan delngan Pegawai yang lelbih tua. 
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2.5 Penelitian Terdahulu 

Adapun pelnellitian telrdahulu yang telrkait, antara lain : 

No Nama  

Peneliti 

Judul dan 

Tahun 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

Kontribusi 

Penelitian 

1 Kalsum Lussy Pelngaruh 

Pelnelmpatan 

dan 

Ko lmpeltelnsi 

Pegawai 

telrhadap 

Kinelrja 

Pegawai pada 

Pelrusahaan 

Daelrah Panca 

Karya 

Ambo ln 

Bagian 

Transpo lrtasi 

Laut (2018) 

Hasil yang 

ditelmukan 

variabell 

pelnelmpatan 

tidak  

belrpelngaruh 

telrhadap 

kinelrja 

Pegawai, 

variabell 

kolmpeltelnsi 

belrpelngaruh 

signifikan 

telrhadap 

kinelrja 

Pegawai 

Pelnellitian 

melnggunakan 

relgrelsi 

belrganda, 

polpulasi 

melngacu pada 

kelselluruhaan 

kello lmpo lk 

olrang, 

keljadian atau 

hal minat yang 

ingin pelnelliti 

invelstigasi 

Ko lntribusi 

pelnellitian 

telrhadap 

pelnellitian 

yang seldang 

dilakukan 

dimana 

melmbelrikan 

kolntribusi 

belrupa kutipan 

matelri yang 

digunakan 

untuk 

mellakukan 

pelngujian 

2 Rini Tri 

Wahyuni dan 

Nellly Martini 

Pelngaruh 

Ko lmpeltelnsi 

dan 

Pelnelmpatan 

Kelrja 

telrhadap 

Kinelrja 

Pelgawai 

Dinas 

Hasil 

pelnellitian 

untuk 

Ko lmpeltelnsi 

dan 

Pelnelmpatan 

Kelrja melmiliki 

pelngaruh 

hubungan 

yang 

Pelnellitian 

melnggunakan 

telknik sampell 

jelnuh, dimana 

selluruh 

polpulasi 

dijadikan 

selbagai 

sampell 

Ko lntribusi 

pelnellitian 

telrhadap 

pelnellitian 

yang seldang 

dilakukan 

dimana 

melmbelrikan 

kolntribusi 
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Pelrindustrian 

dan 

Pelrdagangan 

Kabupateln 

Karawang 

(2022) 

signifikan 

selcara parsial 

maupun 

simultan 

pelnellitian. 

Alat analisis 

yang 

digunakan 

yaitu analisis 

jalur   

belrupa kutipan 

matelri yang 

digunakan 

untuk 

mellakukan 

pelngujian 

3 Aldy M. 

Polngo lh, 

Lisbelth 

Mananelkel, 

dan Grelis 

M.Selndo lw 

Pelngaruh 

Ko lmpeltelnsi 

dan 

Pelnelmpatan 

Kelrja 

telrhadap 

Kinelrja 

Pegawai 

Lelmbaga 

Pelnyiaran 

Publik TVRI 

Stasiun 

Sulawelsi 

Utara (2018) 

Hasil 

pelnellitian 

melnunjukan 

bahwa 

kolmpeltelnsi 

dan 

pelnelmpatan 

kelrja 

belrpelngaruh 

signifikan 

telrhadap 

kinelrja 

Pegawai 

Pelnellitian 

telrselbut 

melnggunakan 

meltoldel 

sampling 

jelnuh 

Ko lntribusi 

pelnellitian 

telrhadap 

pelnellitian 

yang seldang 

dilakukan 

dimana 

melmbelrikan 

kolntribusi 

belrupa kutipan 

matelri yang 

digunakan 

untuk 

mellakukan 

pelngujian 

4 M. Randy 

Gunawan, R. 

Sabrina, 

Satria 

Tirtayasa, dan 

Muis Fauzi 

Rambel 

Thel 

Influelncel olf 

Colmpeltelncel 

and Wo lrk 

E lxpelrielncel 

oln Po lsitio ln 

Prolmo ltio ln 

throlugh Jo lb 

Thel relsults olf 

this study 

prolvel that 

colmpeltelncel 

direlctly has a 

polsitivel but 

no lt significant 

elffelct oln 

Thel samplel in 

this study usels 

thel 10% slo lvin 

fo lrmula fo lr as 

many as 87 

elmplo lyelels, 

whelrel the l 

polpulatio ln olf 

Ko lntribusi 

pelnellitian 

telrhadap 

pelnellitian 

yang seldang 

dilakukan 

dimana 

melmbelrikan 
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Pelrfo lrmancel 

at PT. Bank 

Sumut Helad 

Olfficel (2022) 

elmplo lyelel 

prolmo ltiolns, 

direlctly wo lrk 

elxpelrielncel has 

a polsitivel and 

significant 

elffelct oln 

elmplo lyelel 

prolmo ltiolns, 

direlctly wo lrk 

pelrfo lrmancel 

has a po lsitive l 

and significant 

elffelct oln 

prolmo ltiolns, 

and direlct 

colmpeltelncel 

has a po lsitive l 

and significant 

elffelct oln wolrk 

pelrfo lrmancel, 

direlctly wo lrk 

elxpelrielncel has 

a polsitivel and 

significant 

elffelct oln wolrk 

pelrfo lrmancel, 

indirelctly 

colmpeltelncel 

all elmplo lyelels 

is 675 

elmplo lyelels. 

Thel data 

colllelctio ln 

telchniquel in 

this study useld 

thel 

quelstio lnnairel 

meltho ld, while l 

thel data 

analysis 

telchniquel in 

this study useld 

a quantitative l 

approlach, with 

SElM-PLS 

statistical 

analysis. 

kolntribusi 

belrupa kutipan 

matelri yang 

digunakan 

untuk 

mellakukan 

pelngujian 
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has a po lsitive l 

and significant 

elffelct oln 

prolmo ltioln 

throlugh wolrk 

pelrfo lrmancel, 

indirelctly 

wolrk 

elxpelrielncel has 

a polsitivel and 

significant 

elffelct oln 

prolmo ltioln 

throlugh 

polsitio ln 

prolmo ltioln. 

5 Khaelrudin, 

Abdul Rivai, 

dan Muhadi 

Riyantol 

Thel Elffelct Olf 

Placelmelnt 

And 

Colmpeltelncy 

Oln 

Pelrfo lrmancel 

Throlugh 

E lmplo lyelel 

Colmmitmelnt 

In Financial 

Celntelr Olffice l 

Ministry O lf 

Delfelnsel 

Thel relsults 

sho lweld that 

thel variable l 

placelme lnt, 

colmpeltelncy 

variablel and 

elmplo lyelel 

colmmitmelnt 

simultanelo lusly 

olr partially 

havel a polsitive l 

elffelct oln 

Thel relselarch 

meltho ld useld 

crolss selctio lnal 

quantitativel 

meltho ld with 

multiplel  

Linelar 

relgrelssio ln and 

path analysis 

Ko lntribusi 

pelnellitian 

telrhadap 

pelnellitian 

yang seldang 

dilakukan 

dimana 

melmbelrikan 

kolntribusi 

belrupa kutipan 

matelri yang 

digunakan 

untuk 
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Indo lnelsia 

(2018) 

elmplo lyelel 

pelrfo lrmancel 

mellakukan 

pelngujian 

2.6 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. 1 Kerangka Pemikiran 

 

Kajian Teori 

1. Kompetensi dalam 

pandangan (Wibowo, 

2018) 

a. Pengetahuan 

b. Pemahaman 

c. Kemampuan 

d. Nilai 

e. Sikap 

f. Minat 

2. Penempatan Kerja dalam 

pandangan (Larasati,2018) 

a. Pendidikan Minimum 

b. Pengetahuan Kerja 

c. Keterampilan Kerja 

d. Pengalaman Kerja 

3. Kinerja Pegawai dalam 

pandangan 

(Darmadi,2018) 

a. Kuantitas Hasil Kerja 

b. Kualitas Hasil Kerja 

c. Efisiensi dalam 

melaksanakan tugas 

d. Disiplin Kerja 

e. Inisiatif 

f. Ketelitian 

g. Kepemimpinan 

h. Kejujuran 

i. Kreativitas 

Hipotesis 

1. Diduga Kompetensi 

Berpengaruh terhadap 

Kinerja Pegawai pada 

Perum Bulog Kantor 

Wilayah Lampung 

2. Diduga Penempatan 

Kerja Berpengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai 

pada Perum Bulog 

Kantor Wilayah 
Lampung 

3. Diduga Kompetensi dan 

Penempatan Kerja 

Berpengaruh terhadap 

Kinerja Pegawai pada 

Perum Bulog Kantor 

Wilayah Lampung 

 

Kajian Empiris 

Pengaruh Kompetensi dan 

Penempatan Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai Perum 

Bulog Kanwil Lampung 

1. Hasil penelitian 

menyatakan 

kompetensi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 
Pegawai ( (Lussy, 

2018) 

2. Hasil penelitian 

menyatakan 

penempatan kerja 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

Pegawai ( (Wahyuni 

& Martini, 2022) 

3. Hasil penelitian 
menyatakan 

kompetensi dan 

penempatan kerja 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

Pegawai ( (Desiana, 

2020) 

 

Alat Uji 
Analisis Data : Regresi 

Linier Berganda 

Uji hipotesis : Uji t dan Uji 

F 

 

Kesimpulan Sementara 

1. Terdapat Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja 

Pegawai pada Perum Bulog Kantor Wilayah 

Lampung 

2. Terdapat Pengaruh Penempatan Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai pada Perum Bulog Kantor Wilayah 

Lampung 

3. Terdapat Pengaruh Kompetensi dan Penempatan 
Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Perum Bulog 

Kantor Wilayah Lampung 
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2.7 Hipotesis Penelitian 

Hipo ltelsis adalah kelsimpulan selmelntara dari jawaban pelrtanyaan masalah 

pelnellitian. Jika pelnelliti mellakukan analisis data pelnellitian, melrelka akan dapat 

melnghasilkan kelsimpulan telntang jawaban selbelnarnya dari pelnellitian yang 

dilakukan (Sugiyo lno l, 2017). Belrikut adalah hipo ltelsis pelnellitian: 

1. Ko lmpeltelnsi adalah kelahlian yang dimiliki o llelh pelgawai belrupa karaktelristik, 

kelmampuan, kelahlian, dan keltelrampilan untuk mellaksanakan pelkelrjaan 

selcara elfelktif dan elfisieln. Ko lmpeltelnsi melrupakan salah satu hal pelnting yang 

harus dimiliki o llelh seltiap olrang pelgawai. Ko lmpeltelnsi yang tinggi akan 

melnghasilkan kinelrja yang baik. Melnurut Wibo lwol (2018) kolmpeltelnsi adalah 

suatu kelmampuan untuk mellaksanakan atau mellakukan suatu pelkelrjaan atau 

tugas yang dilandasi o llelh keltelrampilan dan pelngeltahuan selrta didukung o llelh 

sikap kelrja yang dipelrlukan ollelh pelkelrjaan itu. Seljalan delngan pelrnyataan 

telrselbut hasil pelnellitian yang dilakukan o llelh Kalsum Lusy (2018) delngan 

judul Pelngaruh Pelnelmpatan dan Ko lmpeltelnsi Pegawai telrhadap Kinelrja 

Pegawai pada Pelrusahaan Daelrah Panca Karya Ambo ln Bagian Transpo lrtasi 

Laut melnunjukan telrdapat pelngaruh polsitif dan signifikan antara kolmpeltelnsi 

telrhadap kinelrja pelgawai. 

H1 : Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

2. Pelnelmpatan kelrja melrupakan salah satu faktolr pelnting dalam kelbelrhasilan 

suatu olrganisasi dalam melncapai suatu tujuan. Ollelh karelna itu, suatu instansi 

harus melndapatkan pelgawai yang melmiliki ko lmpeltelnsi di bidangnya, agar 

dapat mellaksanakan pelkelrjaan selcara olptimal selhingga melndapatkan kinelrja 

yang tinggi. Melnurut Larasati (2018), pelnelmpatan adalah kelbijakan sumbelr 

daya manusia yang digunakan untuk melnelntukan polsisi atau jabatan 

selselo lrang selsuai delngan kelmampuan selhingga dapat mellaksanakan tugas 

melrelka delngan elfelktif dan elfisieln di telmpat kelrja. Seljalan delngan pelrnyataan 

telrselbut hasil pelnellitian yang dilakukan ollelh Rini Tri Wahyuni dan Nellly 

Martini (2022) delngan judul Pelngaruh Ko lmpeltelnsi dan Pelnelmpatan Kelrja 

telrhadap Kine lrja Pelgawai Dinas Pelrindustrian dan Pelrdagangan Kabupate ln 

Karawang melnunjukan telrdapat pelngaruh po lsitif dan signifikan antara 

pelnelmpatan kelrja telrhadap kinelrja pelgawai. 



26 
 

H2 : Penempatan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

3. Ko lmpeltelnsi dan pelnelmpatan pelgawai melrupakan dua faktolr yang saling 

belrkaitan, dimana delngan kolmpeltelnsi yang unggul selo lrang pelgawai akan 

melnciptakan kinelrja yang tinggi. Belgitu juga delngan pelnelmpatan kelrja, 

pelgawai yang melmiliki jabatan kelrja delngan kolmpeltelnsi yang telpat di 

bidangnya juga akan melnghasilkan kinelrja yang tinggi pula. Ollelh karelna itu 

keldua faktolr telrselbut akan sangat melmpelngaruhi kualitas kinelrja selo lrang 

pelgawai. Seljalan delngan pelrnyataan telrselbut hasil pelnellitian yang dilakukan 

ollelh E lrni Delsiana (2020) delngan judul Pelngaruh Ko lmpeltelnsi dan 

Pelnelmpatan Kelrja telrhadap Kine lrja Telnaga Meldis dan Parameldis di 

Puskelsmas Darul Azhar Kelcamatan Simpang E lmpat Kab Tanah Bumbu, 

melnunjukan telrdapat pelngaruh signifikan antara kolmpeltelnsi dan pelnelmpatan 

kelrja telrhadap kinelrja pelgawai. 

H3 : Kompetensi dan penempatan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai 
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